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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pelatihan keahlian kayu bagi karang taruna oleh CSR Pertamina Fuel
Samarinda. Pedekatan penelitian kualitatif untuk menghasilakna data yang detail dan rinci. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian metode dekskriptif. Karena mendeskrisikan temuan-temuan penelitian dilapangan terkait dengan Proses
pelatihan keahlian kayu bagi Karang Taruna oleh CSR Fuel Terminal Samarinda. Hasil penelitian membuktikan bahwa proses
pelatihan dilaksanakan dalam beberapa tahapan mulai dari tahapan, Analisis Kebutuhan dilaksanakan dengan melakukan
survei terlebih dahulu kepada masyarakat. anlisis kebutuhan pelatihan mengunkanan dengan cara berdiskusi dengan
masyarakat untuk mendapatkan gambaran kebutuhan di masyarakat. Adanya analisis kebutuhan ini sebgaai langkah awal
dalam rangka penyusunan program yang akan dijalankan. Penyiapan instruktur pelatihan dengan menyiapkan instruktur yang
memiliki kompetensi yang sesuai dengan tujuan pelatihan. Pelaksanaan program pelatihan dilaksanakan dengan
menggunakan metode praktek sehingga memberikan pengalaman langsung pada peserta pelatihan.

Kata Kunci: Pelatihan, Corporete Social Responsibility, Keterampilan Produktif, Keahlian Kayu

ABSTRACT

This study aims to describe the process of training wood skills for cadet corals by CSR Pertamina Fuel Samarinda. The
proximity of qualitative research to produce detailed and detailed data. Research methods used in the research of descriptive
methods. Because it describes the research findings in the field related to the process of training wood skills for Karang Taruna
by CSR Fuel Terminal Samarinda. The results of the study prove that the training process is carried out in several stages
starting from the stages, the Needs Analysis is carried out by conducting a survey first to the community. the analysis of
training needs is carried out by discussing with the community to get an idea of the needs in the community. The existence of
this needs analysis is the first step in the context of preparing the program to be carried out. Preparation of training instructors
by preparing instructors who have competencies that are in accordance with the purpose of the training. The implementation
of the training program is carried out using practical methods so as to provide direct experience to the trainees.
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PENDAHULUHAN perlu diusahakan dalam rangka mengatasi
Permasalahan yang terjadi pada pengangguran.
bangsa ini terkait dengan pemenuhan sumber Pendidikan meruapak upaya dalam
daya menusia yang turut serta dalam mengatasi permasalahan pengangguran karena
pembangunan bagi bangsa ini. Salah satu yang menjadi salah satu penyebab adanya
berkaitan dengan permasalahan tersebut pengangguran. Hal ini berkaitan bahwa
adalah masih banyaknya angka pengangguran pembangunan bangsa ditentukan oleh adanya
atau yang masih Dbelum mendapatkan sumber daya yang berkualitas (Suryaningsi &
perkerjaan. Pengangguran menjadi sebuah Sari, 2021). Pendidikan sebagai faktor dalam
permasalahan yang terjadi terutama pada pembangunan sebuah bangsa (Mustangin,
negara yang miliki tingkat pertumbuhan dari 2018b, 2018a). Pendidikan sebagai upaya
penduduknya yang tinggi, salah satunya adalah dalam meningkatkan kualitas masyarakat
negara Indonesia (Indayani & Hartono, 2020). (Hartanti, 2020). Pendidikan sebagai upaya
Pengangguran disebabkan oleh berbagai faktor dalam  menciptakan = masyarakat  yang
diantaranya adalah adanya keterbatasan berpengetahuan dan berketerampilan serta
lapangan pekerjaan, kurangnya pendidikan memiliki sikap yang positif (Saptadi, 2020;
serta keterampilan serta kurangnya informasi Triwinarti, 2020; Widiastri, 2020). Sehingga
(Maulidah, 2020; Sugianto & Permadhy, 2020). masyarakat akan memiliki kepercayaan diri
Hal ini jelas bahwa pendidikan menjadi hal yang yang tinggi (Octavia, 2020). Selain itu

masyarakat akan mampu menghadapi adanya
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persaingan global (Safitri, 2020). Masyarakat
yang terdidik akan memiliki kesadaran yang
tinggi untuk teru belajar a(Amaliah, 2020). Oleh
karena itu pendidikan menjadi hal penting untuk
dilaksanakan dalam rangka mengatasi
pengangguran.

Upaya pendidikan tidak terbatas pada
pendidikan formal saja, namun dapat
dilaksanakan dalam pendidikan nonformal.
Karena pada masyarakat dewasa juga
membutuhkan pendidikan sehingga pendidikan
nonformal  merupakan  jawaban  untuk
pendidikan bagi orang dewasa (Saraka, 2020).
Pendidikan nonformal lahir sebagai layanan
bagi  masyarakat yang  membutuhkan
pendidikan seperti masyarakat yang mengalami
putus sekolah (Arnady & Prasetyo, 2016;
Pakaya, 2020). Pendidikan  nonformal
dilaksanakan untuk mengatasi kesenjangan
pendidikan di Indonesia (Weni, 2020).
Pendidikan nonformal dilaksanakan dalam
berbagai jenis progam untuk memberikan
layanan bagi masyarakat.

Salah satu program pendidikan
nonformal adalah pelatihan bagi masyarakat
yang membutuhkan keahlian tertentu. Pelatihan
merupakan salah satu jenis pendidikan
nonformal untuk peningkatan keterampilan akan
keahlian tertentu (Mustangin et al., 2018; Riyadi,
2020). Pelatihan sebagai upaya dalam
mengembangkan diri masyarakat sasaran
(Dewi, 2020). Masyarakat akan mampu
memenuhi  kebutuhan terutama berkaitan
dengan keahlian (Monika, 2020). Pelatihan
sebagai upaya dalam meningkatkan keahlian di
masyarakat dalam rangka mengatasi masalah

pengangguran.
Solusi permasalahan pengangguran
dengan memberikan  pelatihan  kepada

masyarakat dapat dilaksanakan oleh berbagai
pihak diantaranya adalah swasta atau
perusahaan melalui program Corporate Social
Responsibility ~ (CSR). ~ Program  CSR
dikembangkan oleh  perusahan dengan
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
oleh masyarakat (Anasrul et al., 2018). Hal
tersebut membuktikan bahwa melalui program
CSR, peningkatan kualitas manusia akan dapat
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terlaksana  terlebih  berkaitan  dengan
pengurangan angka pengangguran. Studi
lapang yang telah dilaksanaan oleh peneliti
diketahui bahwa terdapat proses pelatihan
keahlian kayu bagi karang taruna oleh CSR
Pertamina Fuel Samarinda. Program ini
merupakan upaya meningkatkan kapasitas
untuk masyarakat yang belum memilki
pekerjaan dan kemampuan dalam
berwirausaha. Berdasarkan hal tersebut,
peneliti ingin mengkaji lebih mendalam tentang
keterampilan atau pelatihan tentang, “Proses
Pelatihan Keahlian Kayu Bagi Karang Taruna
Oleh CSR Pertamina Fuel Terminal Samarinda”.

METODE PENELITIAN

Proses pelatihan keahlian kayu bagi
Karang Taruna ini dilaksanakan dengan metode
pedekatan penelitian  kualitatif. ~ Penelitian
menghasilakna data yang detail dan rinci dapat
mengamenggambarkan ~ Proses  pelatihan
keahlian kayu bagi Karang Taruna. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian
metode dekskriptif. Karena mendeskrisikan
temuan-temuan penelitian dilapangan terkait
dengan Proses pelatihan keahlian kayu bagi
Karang Taruna oleh CSR Fuel Terminal
Samarinda.

Proses penelitian ini dilaksanakan
dengan cara megumpulkan data di lapangan
terkait Proses pelatihan keahlian kayu bagi
Karang Taruna oleh CSR Fuel Terminal
Samarinda. Adapun teknik pengumpulan data
yang dilaksanakan dalam penelitian ini
diantaranya adalah wawancara, pada penelitian
ini wawancara dilaksanakan melalui kegiatan
Tanya jawab dengan narasumber. Adapun
narasumber dalam penelitian ini adalah
pengelola Karang Taruna, Pihak CSR Fuel
Pertamina Samarinda, dan masyarakat yang
terlibat dalam kegiatan pelatihan. Observasi,
pada penelitian ini observasi dilaksanakan
dengan mengamati bagaimana  Proses
pelatihan keahlian kayu bagi Karang Taruna.
Studi Dokumentasi, pada penelitian ini studi
dokumentasi berkaitan dengan pengkajian
sumber-sumber tertulis dan gambar untuk
mendukung data utama dalam penelitian.
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Pada penelitian ini teknik analisis yang
digunakan yaitu merujuk pada analisis data
meliputi tiga teknik analisis data yang merujuk
pada analisis data Miles and Huberman yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Sugiyono, 2010). Reduksi data
dalam penelitian ini adalah pemilahan data hasil
pengumpulan data yang didapat oleh peneliti
untuk memperjelas fokus penelitian dan
membuat batasan dalam penelitian. Selanjutnya
penyajian data dari hasil pengumpulan data
dalam bentuk narasi sehingga mudah dipahami
dan penarikan kesimpulan dari penyajian data
dengan sebelumnya membahas temuan
peneliian dengan teori atau pendapat yang
memperkuat temuan. Analisis keabsahan data
dalam penelitian ini dengan menggunakan
Triangulasi Sumber dan Triangulasi Teknik.
Triangulasi  sumber dilaksanakan dengan
membandingkan data atau temuan dari sumber
yang sama. Misalkan dalam penelitian ini
membandingkan  data  dari  beberapa
narasumber. Sedangkan triangulasi teknik
dilaksanakan dengan membandingkan data dari
beberapa teknik pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan awal program pendidikan
nonformal, khususnya pada program pelatihan
kepada masyarakat dilaksanakan melalui
analisis kebutuhan di masyarakat. Analisis
kebutuhan pelatihan keterampilan keahlian kayu
bagi Karang Taruna dilaksanakan dengan
melakukan survei terlebih dahulu kepada
masyarakat. Analisis kebutuhan merupakan
proses mengetahui kebutuhan apa yang ada di
masyarakat untuk dasar dalam perancangan
program.  Analisis  kebutuhan  pelatihan
dilaksanakan oleh Pihak CSR Perusahaan
dengan mengkaji kebutuhan masyarakat di

sekitar  perusahaan. Hasilnya kemudian
dilanjutkan dengan musyawarah dari semua
pihak.  Proses identifikasi  kebutuhan

dilaksanakan dengan menggunakan metode
diskusi untuk mengetahui kebutuhan sasaran
program (Mustangin, 2020). Diskusi sebagai
penjejakan kebutuhan juga bagian dalam
menyadarkan masyarakat akan pentingnya
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suatu program pendidikan nonformal (Lukman,
2021). Proses identifikasi kebutuhan menjadi
hal penting untuk mengetahui apa yang menjadi
kebutuhan di masyarakat untuk kemudian akan
dijadikan sebagai dasar dalam perencanaan
program yang akan dijalankan.

Proses pelatihan berkenaan dengan proses
pembelajaran antara pendidik dan peserta didik
dalam rangka meningkatkan keterampilan
masyarakat. Dalam pelaksanaannya
dibutuhkan pendidik sebagai pembimbing dalam
pembelajaran. Instruktur merupakan salah satu
pendidik dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan.
Pada pelaksanaan program pelatihan kerajinan
kayu dilaksanakan  penyiapan instruktur
sebelum memulai pelaksanaan pendidikan.
Instruktur dalam proses pengajaran pelatihan
harus sudah disiapkan sehingga ketika proses
pelaksanaan kegiatan sudah siap (Dewi, 2020).
Instruktur yang terpilih merupakan instruktur
yang memiliki keahlian khusus keahlian kayu.
Pelatih atau instruktur memiliki peranan penting
dalam kegiatan pelatihan sehingga perlu dipilih
pelatih yang memiliki yang berkualifikasi dan
profesional (Irawati, 2018). Pelatih atau
instruktur yang kompeten menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi  keberhasilan
program pelatihan (Widiasih & Suminar, 2015).
Penyiapan instruktur menjadi hal penting dalam
penyiapan awal program pelatihan. Hal ini
dikarenakan instruktur memiliki peranan dalam
menyampaikan ~ materi  dalam  rangka
peningkatan pengetahuan dan keterampilan.
Sehingga pihak penyelenggara program harus
dapat menyiapkan instruktur yang kompeten
dalam rangka pelakasanaan program.

Materi pelaksanaan pelatihan program
kahlian kayu dan sebelum melaksanakan
pelatihan Instruktur melakukan pendekatan
terlebin dahulu kepada peserta pelatihan,
sehingga saat berjalan pelaksanaan pelatihan
peserta pelatihan tidak bingung dengan materi
yang disampaikan oleh istruktur, dalam
menentukan materi semuanya diserahkan
kepada instruktur. Metode pelaksanaan
pelatihan dalam pelatihan keahlian kayu ini lebih
banyak menggunakan metode praktek.
Pembelajaran dengan menggunakan metode
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praktek akan memperdalam keterampilan dari
masyarakat sasaran (Lukman, 2021). Sehingga
masyarakat ~ sasaran  program  memiliki
pengalaman belajar langsung. Pembelajaran
dengan mengedepankan pemerolehan
pengalaman langsung akan menjadikan
masyarakat aktif dalam pembelajaran (Saripah
& Shantini, 2016). Peserta pelatihan akan
mampu mendapatkan pengalaman langsung
saat pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode praktek.

KESIMPULAN

Proses pelatihan keahlian kayu bagi Karang
Taruna oleh CSR Fuel Terminal Samarinda
merupakan salah satu upaya dalam
peningkatan keterampilan masyarakat dalam
mengelola kerajinan kayu. Pada pelaksanaan
program pelatihan keahlian kayu pada program
Corporate  Social  Responsibility  (CSR)
dilaksanakan dalam berbagai kegiatan dimulai
dari adanya analisis kebutuhan di masyarakat.
Analisis  kebutuhan dilaksanakan sebagai
langkah awal untuk mengetahui kebutuhan di
masyarakat dalam rangka merancang program
pelatihan. Selanjutnya adalah proses penyiapan
instrutur pelatihan sebagai salah satu pendidik
dalam proses pendidikan nonformal vyaitu
pelatihan  keterampilan  kayu. Penyiapan
instruktur ini penting berkaitan sehingga dalam
pelaksanaannya, pihak CSR memilih instruktur
yang memiliki pengalaman dan keahliah kayu.
Selanjutnya adalah  proses pelaksanaan
program  yang  dilaksanakan  dengan
menggunakan metode praktek. Melalui metode

praktek ini masyarakat sasaran memiliki

pengalaman  belajar langsung sehingga

menambah keterampilan yang dimiliki.
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